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ABSTRACT

Lemongrass isone ofthe essential oil-producing plants. The main components of lemongrass are citronella and geraniol, which
have an antifungal function. The Candida albicans is an opportunist fungus of the genus candida and are among the normal
flora plants found in the human mouth. The candidiasis that attacks many communities are the oral candidiasis which occurs
due to the disabling infections resulting from the abnormal growth of the growth of the C.albicans. VVarious studies have been
conducted to extract lemongrass. This article explains several studies that have extracted lemongrass which is used to detain the
C.albicans.
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ABSTRAK

Seraiwangi merupakan salahsatu tanaman penghasil minyak atsiri. Komponen utama minyak serai wangi adalahsitroneladan
geraniol, yang memiliki fungsi sebagai antijamur. Candida albicans merupakan jamur oportunistik dari genus Candida danter-
masuk salahsatu floranormal didalamrongga mulut manusia. Kandidiasis yang banyak menyerang masyarakat adalahkandidi-
asisoralyang terjadiakibat infeksi rongga mulut karena pertumbuhanabnormal C.albicans. Berbagaipenelitiantelah dilakukan
untuk mengekstrak serai. Pada artikel ini dijelaskan mengenai beberapa penelitian yang telah mengekstrak serai yang diguna-

kan untuk menghambat C.albicans.
Keywords: serai, Candida albicans dan anticandida
Received: 1 October 2020

PENDAHULUAN
Tanaman serai termasuk dalam genuscymbopogon,
biasanya hidup di daerah tropis dan subtropis Afrika,
Asia serta Amerika. Tanaman ini aslinya berasal dari
daerah tropis Asia. Tanaman serai dibudidayakan dan
didistalasi sebagai minyakaatsiri pertamakalidi Kerala,
India pada tahun 1880. Cymbopogon memiliki sekitar
114 spesies, diantaranya C.nardus (L.) Rendle, C.pen-
dulus, C.flexuosus berasal dari India, C.winterianus
berasal dari Brazil,dan spesies yang banyak tumbuhdi
indonesia adalah C.nardus dan C.citratus.'?
Tanamanserai terkenal karenatingginyakandung-
anminyak atsirinya sehingga banyak digunakan di bi-
dang kosmetik, farmasi, dan wewangian. Seraiumum
digunakan sebagai penyedap rasa, pengobatan untuk
gangguan pencernaandanasam lambung. Selainakar-
nya,batang dandaun jugadigunakansebagai antispas-
modik, obat hipotensi, antikonvulsan, analgesik, anti-
emetik, antitusif,antirematik, antiseptik dandalamma-
salah saraf dan saluran cerna sebagai pengobatan tra-
disional di dunia.?®
Sebuah studi terbaru yang dilakukan oleh Ngo-
mback menegaskanbahwa C.citratusmemiliki aktivi-
tas antijamur yang baik. Komponen aktif yang dikan-
dung oleh C.citratus pada nilai minimum inhibitory
concentration (MIC) 0,16 mg/mL terhadap C.glabrata
dan C.albicansdapatdihubungkan dengantingkatting-
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gioksigenasimonoterpendibentuk olehgeranial,nearl
dan b-mycrene sebagai komponen utamanya. Silva et
al menunjukkan bahwa untuk mengevaluasi dugaan
aktif yaitu g-sitronelol pada strain C.albicans dan C.
tropicalis dengan menggunakan MIC menunjukkan
padaisomer positif C.albicans dengan nilai MIC ma-
sing-masing 120 dan 1000 pg/mL dan isomer negatif
adalah60dan 1000 pug/mL mengungkapkan bahwa ke-
duaisomer sangat aktif melawan Candida spp, ketika
mempertimbangkan MIC yang diperoleh 50%.
Lelyetalmenelitiisolasiminyak atsiri serai wangi de-
nganmetode destilasi uap pada konsentrasi 1%, 0,5%,
0,25% dan 0,1%, terlihat bahwa pada konsentrasi 1%
minyak atsiri serai wangi (C.nardus (L.) Rendle) me-
miliki aktivitas tertinggi melawan C.albicans dengan
rata-rata diameter hambat 19,4 + 0,15 mm.*®

Riset Avoseh et al terkait spesies Cymbopogon
dilakukan secara etnofarmakologi, fitokimia dan far-
makologis. Secaraetnofarmakologi tanaman serai da-
pat diolah sebagai teh biasa, suplemen obat, pengusir
serangga, insektisida, pengendalian flu,dananti-infla-
masi dananalgesik. Secara fitokimia memperlihatkan
bahwaCymbopogon memilikialkaloid, flavonoid, ter-
penoid non—volatile, terpenoid volatile dan beberapa
monoterpene. Zat-zat ini berfungsi sebagai antiproto-
z0a, anti-inflamasi, antimikroba, antibakteri, antidia-
betik, antikolinesterase, molluscidal, dan antijamur.2’
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Avrtikelinimenjelaskan serai yang salahsatu kan-
dungankimianyabersifatanticandidayangdimasade-
pan berpotensi sebagai salah satu obat kumur untuk
menghambat kandidiasis.

TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu tanaman yang dipercaya dapat dijadi-
kanobatyaitutanamanserai yang memiliki daun yang
rimbun dan lebat. Serai merupakan sejenis tumbuhan
rumput-rumputanyangberdaun panjang sepertiilalang.
Serai memiliki perawakan tegak, menahun dan pera-
karan yang sangat dalam dan kuat. Batang serai dapat
tegak ataupun condong membentuk rumpun, pendek,
masif, bulat, dan sering kali di bawah buku-bukunya
berlilin.Daun serai berbentuk tunggal, lengkap, danpe-
lepahdaunnyasilindrisgundul. Susunanbunganyaya-
itu malai atau bulir majemuk, bertangkai atau duduk,
berdaunpelindung nyatadanbiasanyaberwarnaputih.
Seraibiasanyadigunakan sebagai bumbu dapur untuk
mengharumkan makanan. Selain itu, serai bermanfaat
sebagai antiradang, penghilang rasa sakit dan pelan-
car sirkulasi darah.8°

Afrinamenyatakanbahwaminyakaatsiridaridaun
serai memiliki aktivitasantimikrobayang ditunjukkan
dengan adanya zona hambat terhadap pertumbuhan
bakteri; konsentrasi 25% mampu menghambat per-
kembangan C.albicanskarenaperubahanmorfologisel
buddingdan hifapada konsentrasi ini paling rendah.8°

Partiban dkk, menyatakan bahwa warga di Cina
menggunakan daun serai untuk obat rematik, obatde-
mam, parasit usus, masalah pencernaan dan menstru-
asi. Serai menghasilkan minyak esensial kuning yang
memiliki beberapa sifat farmakologis sebagai antija-
mur dan antinyamuk.°

Serai adalah salah satu tanaman yang mengan-
dung minyak atsiri. Minyak atsiri bersifat antijamur
danantibakteri sehinggadapat digunakan sebagai anti-
mikrobaalami, mengandung campurankompleksyang
harum sehinggadapat digunakan sebagai wewangian.
Menurut Luciani, dengan metode cawan tebar, dike-
tahui bahwa minyak serai memiliki aktivitasantijamur
dan antibakteri. Daun serai mengandung alkaloid, sa-
ponin, tanin, polifenol dan flavonoid yang berfungsi
sebagai antijamur.5.9:11.12

C.albicans telah diketahui sejak abad ke-18 me-
nyebabkan penyakityang dihubungkan denganhygiene
yang buruk. C.albicans adalah monomorphic yeast
dan yeast like organism yang tumbuh baik pada suhu
25-30°C.13C.albicans adalah salah satu dari beberapa
spesies jamur yang menyebabkan penyakit pada manu-
sia, sgejala kolonisasi sistem gastrointestinal, sistem
reproduksi, kavitas oral dan kulit. C.albicans adalah
jamur Candidayangpalingseringdihubungkandengan
kandidiasis oral.14-6
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Hakim, mengatakan C.albicans adalah penyebab
paling umum dari kandidiasis invasif, karena infeksi
spesiesnya C.albicans adalah salah satu komponen
floramikro oral sekitar 30-50% orang sebagai pemba-
wa. Menurut Ronen, terdapat 5 jenis spesies Candida
yangterdapatdironggamulut, yaituC.albicans, C.tro-
picalis, C.krusei, C.parapilosis, dan C.guilliermondi.
C.albicans adalah jenis yang paling sering ditemui.
Farizal mendapatkan bahwa C.albicans merupakan
jamur terbanyak yang terisolasi dari tubuh manusia
sebagai floranormal dan penyebab infeksi opurtunistik
pada manusia.l’-1°

Kandidiasis merupakan infeksi jamur sistemik
yang bersifat akut dan sub akut yang disebabkan oleh
CandidaSp,paling seringdijumpaibilaC.albicansma-
suk ke dalam aliran darah terutama ketika ketahanan
fagosit host menurun. Respon imun cell-mediated te-
rutama sel CD4 penting dalam mengendalikan kandi-
diasis yang kerap muncul beberapa bulan sebelum
muncul infeksi oportunistik yang lebih berat.!6:18

Kandidiasis dapat mengenai kulit mulut, vagina,
kuku, kulit, bronki, atau paru-paru. Penelitian Farizal
mendapatkan penyakit ini dapat menyerang semua
umur baik laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan
beberapa kasus yang terjadi, penderita candidiasis
ini 70% perempuan. Kandidiasismerupakansalah satu
penyakitpadaronggamulutberupa lesi merah dan pu-
tih yang disebabkan oleh C.albicans yang merupakan
jamur terbanyak diisolasi dari tubuh manusia sebagai
flora normal dan penyebab infeksi oportunistik.®

METODE

Acrtikel ini merupakan sebuah studi sistematik
yang merangkum beberapa pustaka yang relevan de-
ngantema. Pencarian pustakamenggunakan 5 database
yakni PubMed, Scholar, Proquest, Science Direct,
dan Scopus, dan kata kunci antara lain “lemongrass”,
“Candida albicans”, “ekstrak serai”, “kandungan se-
rai”, “definisi serai”, “anticandida”, “lemongrass and
anticandida”, “lemongrass or anticandida”, “lemon-
grass not anticandida”. Seluruh pustaka dipublikasi-
kan tahun 2011-2020, lalu diseleksi kembali dengan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Diagram
dari pencariandan proses seleksi pustakatampak pada
gambar 1.

PEMBAHASAN

Seraiwangi termasuk tanaman yang mengandung
minyak atsiri yang bersifat aktif biologis sebagai an-
tijamur dan antibakteri sehingga dapat digunakan se-
bagai antimikrobaalami. C.albicans merupakan jamur
oportunistik dari genus Candida dan termasuk salah
satu flora normal di dalam mulut manusia. Pada orang
sehat jamur ini hidup komensal dantidak invasif, na-
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mundalam keadaan tertentu C.albicans dapatberubah
menjadi patogen dan menginfeksi manusia.®8

Hasil penelitian Toledo et al membuktikan serai
menghambat dan mengendalikan faktor virulensi uta-
ma yang dikaitkan dengan spesies Candida, seperti
pembentukan dan perkembangbiakan hifa C.albicans
dan pemberantasan biofilm dewasa. Ruckhmani &
Lakshmi dari American Association of Microbiology
menegaskan bahwa serai memilikitoksisitas 100% ter-
hadap pertumbuhan jamur, sehingga minyak seraida-
pat digunakan untuk pengobatan kandidiasis oral. Di
rongga mulut, bakteri gram+ dominan atas bakteri
gram-, sehinggaminyak serai dapatdigunakan sebagai
obat kumur untuk mencegah akumulasi bakteri, yang
pada gilirannya dapat mencegah karies gigi.*%%

Minyak serai menunjukkan aktivitas antijamur
yang signifikan fungistatis terhadap C.albicans strain
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danaktivitasfungisidaminyak serai dikaitkan dengan
kandungan sitralnya. Dalam penelitian Lely dkk, mi-
nyakatsiri serai wangi terbuktimengandung komponen
utamayaitusitronelal, sitronelol dangeraniol. Berda-
sarkan hasil analisis spektra massa, komponen dalam
minyak serai wangi yang teridentifikasi adalah a-pinen,
limonen, linalool, sitronelol, geraniol, sitronelil asetat,
Pkariofilen, geranil asetat, o-kadinen, dan elemol. Se-
nyawaaktif yang mempunyai potensi sangatbesar se-
bagai antijamur dalam minyak seraiwangi adalah si-
tronelal, linalool, diikuti oleh a-pinen, f-pinendan
menthone. Sitronelal dangeraniol merupakan senya-
wa yang bersifat antijamur yang termasuk kelompok
terpenoid yang tergolong monoterpen yang mampu
menekan pertumbuhan jamur patogen. Senyawa-se-
nyawa ini dapat menghambat proses metabolisme ja-
mur sehingga akan mengganggu pertumbuhan jamur.
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Gambar 1 Diagram dari pencarian dan proses seleksi pustaka
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HASIL
Tabel 1 Tabel sintesis serai sebagai anticandida
No Penulis, tahun, vol Judul Metode Hasil penelitian Database
1 Ngo-mbacketal. Anticandidal and synergistic effect of essen- Eksprimen Kombinasi esensial yang dipilih fraksi minyak menunjukkan peningkatan aktivitas anti-jamur Candida spp Science
2020; vol 38 tial oil (EO) fractions from three aromatic dibandingkan dengan minyak atsiri mentah. direct
plants used in Cameroon
2 Rajesvari & Lemongrass oil for improvement of oral Eksprimen Minyak serai memiliki sifat antibakteri, antijamur, antioksidan, antiproliferatif, antivirus dan anti-inflamasi, Proquest
Lakshmi, 2013, vol health sehingga dapat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit pada manusia. Ekstraknya digunakan sebagai
4 obat kumur, pasta gigi atau obat berbagai masalah gigi.
3 Toledoetal, EO of Cymbopogon nardus (L.) Rendle: A Eksprimen Menurut analisis kimia, senyawa utama EO mengandung oksigen. Monoterpen: sitronelal, geranial, geranio Pub med
2016, vol 7 strategy to combat fungal infections caused sitronelol, dan neral. Hasilnya menunjukkan penting potensi antijamur untuk semua strain yang diuji denga
by Candida Species nilai MIC 250-1000 pg/mL, kecuali 2 isolat klinis C. tropicalis (MIC>1000 pg/mL). Uji time-kill menunjuk
kan bahwa file menghambat pertumbuhan ragi dan menghambat pembentukan hifa C.albicans konsentras
15,8-1000 pg/mL. Penghambatan biofilm dewasa dari C.albicans, C.krusei dan C.parapsilosis terjadi pad
konsentrasi 10 MIC. Nilai IC 50 untuk EO adalah 96,6 pg/mL (hepg-2) dan 33,1 pg/mL (MRC-5).
4 Daniele et al, (R)-(+)-B-Citronellol and (S)-(—)-B-Citronel- Eksprimen Aktivitas antijamur kuat (sedang fungisida) ditampilkan oleh (R) - (+) - B-sitronelol dan (S) - (-) - B-sitronelol Pub med
2020, vol 21 lol in Combination with Amphotericin B tanpa perbedaan statistik. Aktivitas isomer tersebut disebabkan oleh kerusakan membran sel Candida spp.
against Candida Spp. Hasilasosiasi dengan AB menunjukkan efek yang berbeda tergantung pada strain jamurnya. Sinergisme dan
aditif menunjukkan bahwa monoterpen ini dapat digunakan dengan baik mengurangi resistensi antijamur.
5 Lely, dkk, Aktivitasantijamur minyak atsiri sereh wangi Eksprimen Uji aktivitas antijamur minyak atsiri serai wangi terhadap Trichophyton rubrum, T.mentagrophytes dan C. Scholar
2018, vol 1 (cymbopogon nardus (l.) Rendle) albicans memperlihatkan zona bening di sekeliling cakram. Hal ini menunjukkan minyak atsiri serai wangi
mengandung zat aktif yang bersifat antijamur pada T.rubrum, T.mentagrophytes dan C.albicans. Senyawa
aktif dalam minyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan mikroba yang berada di sekeliling kertas cakram.
6 Afrina, dkk, Gambaran morfologi C.albicans setelah ter- Eksprimen Uji fitokimia menunjukkan bahwaekstrak serai mengandung alkaloid, terpenoid dan tanin yang bersifat anti- Scholar
2017, vol 9 papar ekstrak serai (cymbopogon citratus) jamur. Semua konsentrasi ekstrak serai berpotensi menghambat C.albicans yang ditunjukkan oleh peningkat-
pada berbagai konsentrasi anpersentase sel budding di semua konsentrasi. Sel budding bisa berkembang menjadi blastospora, pseudo-
hifa, atau langsung menjadi hifa, sehingga mengurangi jumlah C.albicans, baik dalam bentuk blastospora
atau miselium. Disimpulkan juga bahwa konsentrasi 25% mampu menghambat perkembangan C.albicans
karena perubahan morfologi sel budding dan hifa pada konsentrasi ini paling rendah.
7 Mohapatra & Comparisonofantimicrobialefficacy of CHX Eksprimen Zona penghambat rata-rata untuk minyak serai maksimal terhadap C.albicans pada pengenceran 1:1 yang Scopus
Doraikannan, mouthwash, lemongrass oil and neem oil berarti minyak serai sangat efektif melawan resisten C.albicans
2019, vol 10 against oral microflora: in vitro study
8 Hibahetal, Design and formulation of a topical hydrogel Eksprimen LGO menunjukan aktivitas antijamur yang signifikan terhadap C.albicans strain fungistatis dan aktivitas  Scopus
2015, vol 10 integrating lemongrass-loaded nanosponges fungisida LGO dikaitkan dengan kandungan sitralnya (isomer
with an enhanced antifungal effect: in vitro/ geranial dan neral)
in vivo evaluation
9 Boukhatemetal, Lemongrass EO as a potent anti-inflamma- Eksprimen LGEO menunjukkan efek antijamur yang menjanjikan terhadap C.albicans, C.tropicalis, dan Aspergillus Scopus
2014, vol 9 tory and antifungal drugs niger, dengan diameter zona hambat yang berbeda.
10 Amornvit, et al, Lemongrass-incorporated tissue conditioner Eksprimen Minyak atsiri serai memiliki khasiat antijamur yang ampuh melawan C.albicans ATCC 10231 dan nilai ~ Scopus
2014, vol 8 against C.albicans culture MIC-nya 0,06% (v/v). dengan metode difusi cakram agar dan MIC-nya nilainya adalah 0,625 pl/mL.
11 Naianaetal, Antifungal activity of the EO of Cymbopogon Eksprimen MIC untuk C.albicans: 125 pg/mL sedangkan MIC untuk C.tropicalis: 250 pg/mL, dengan EO yang membe- Scopus
2017, vol 6 citratus (DC) Stapf. An in vitro study ri efek fungisida untuk kedua ragi. EO Cymbopogon citratus tidak bekerja pada tingkat dinding sel danme-

nunjukkan efek antimikroba pada C.albicans dan C.tropicalis, sehingga bertindak sebagai fungisida.
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p-sitronelol memberikan efek antijamur melalui inter-
aksidengandindingsel.Sitronelol dapatmenyebabkan
gangguanpadadinding sel jamurmenujukebocoranisi
sitoplasma. Selanjutnya, sitronelol dapat mengganggu
biosintesis ergosterol yang menginduksi penghambat-
an pertumbuhan sel jamur dan kematian sel.*®

Hasil uji aktivitas antijamur minyak atsiri serai
wangi terhadap Trichophyton rubrum, Trichophyton
mentagrophytes dan C.albicans memperlihatkan zona
bening terbentuknya di sekeliling cakram. Hal ini me-
nunjukkan bahwa minyak atsiri serai wangi mengan-
dung zat aktif yang bersifat antijamur terhadap Tri-
chophyton rubrum, Trichophyton mentagrophytes dan
C.albicans.Senyawaaktif yang terkandungdalam mi-
nyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan mikroba
yang berada di sekeliling kertas cakram.®

Penelitian Rajesvari dan Lakshmi menggunakan
metode penguapan cakram, membuktikan bahwaserai
minyak esensial sangat efektif dalam fase uap mela-
wan C.albicans; menyebabkan kerusakan morfologi
padastrukturdanpermukaan sel. Disimpulkan bahwa,
minyak atsiri bersifat antibakteri, antijamur, antioksi-
dan, antiproliferatif, antivirusdan anti-inflamasi, yang
mengisyaratkan bahwadapat digunakan untuk mengo-
bati berbagai penyakit pada manusia. Ekstraknyabisa
digunakan sebagai obat kumur atau pastagigi atau obat
untuk berbagai masalah gigi. Stapf el al mengatakan
pula bahwa uji fase uap adalah lebih unggul dari fase
cair,mungkinkarenaadanyasenyawavolatiledidalam
minyakatsiri. Kajian ini jelasmenunjukkan keunggul-
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